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Teachers' Strategies in Increasing Students' Interest in Reading the Qur'an 
 
Abstract. This research aims to analyze the strategies used by teachers to increase students' interest 
in reading the Koran. The focus of the study is on 3 things, namely what strategies do teachers use to 
increase interest in reading the Al-Qur'an in students, what strategies do teachers use in increasing 
interest in reading Al-Qur'an in students and why are these strategies used by teachers in increasing 
interest in reading Al-Qur'an? -Qur'an. This research analyzes teacher strategies in increasing interest 
in reading the Al-Qur'an among MTSS Lab IKIP Al-Wasliyah. The research method used is qualitative 
phenomenology. The data collection techniques used are observation, interviews and documentation. 
The conclusion that can be drawn from this research is that the teacher's strategy in increasing 
students' interest in reading the Koran is very important. By implementing the right strategy, it will 
create a pleasant learning atmosphere so that students will feel interested and not easily bored in 
learning to read the Al-Qur'an. 
 
Keywoards: Teacher Strategy, Interest in Reading, Al-Qur'an. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan guru dalam 
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa. Fokus kajian terdapat pada 3 hal yakni strategi 
apa yang digunakan guru dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa, bagaimana 
strategi guru dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa dan mengapa strategi 
demikian yang digunakan guru dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an. Penelitian ini 
menganalisis strategi guru dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa MTSS Lab IKIP 
Al-Wasliyah. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif fenomenologi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil kesimpulan yang 
dapat di tarik pada penelitian ini adalah strategi guru dalam  meningkatkan minat membaca Al-Qur’an 
pada siswa sangat penting. Dengan menerapkan strategi yang tepat akan menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga peserta didik akan merasa tertarik dan tidak mudah bosan dalam belajar 
membaca Al-Qur’an. 

 
Kata Kunci : Strategi Guru, Minat Membaca, Al-Qur’an. 

 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang sudah terencana untuk mewujudkan 
proses belajar mengajar yang lebih baik, sehingga peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan potensi yang terdapat di dalam dirinya baik dalam spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak, moral serta keterampilan. Dalam 
proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, guru haru membentuk peserta didik 
yang religius dan agamis. Oleh karena itu, guru harus mampu mengarahkan sikap 
spiritual peserta didik untuk menuju perilaku yang mulia, berbudi pekerti, berakhlak, 
yang dilibatkan dengan Allah Swt., agama, kitab suci dan kenabian dengan tujuan 
untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada peserta didik serta 
meningkatkan ketaatan peserta didik dalam beribadah.  

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah Swt. kepada 
Rasulullah Saw melalui perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an diturunkan sebagai 
petunjuk hidup, sehingga dapat membantu setiap individu dalam memahami ajaran 
agama, etika dan nilai-nilai moral yang di perlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Oleh karena itu kita sebagai umat muslim di anjurkan untuk membaca Al-Qur’an. 
Membaca Al-Qur’an juga harus dilandaskan dengan iman yang sudah tertanam sejak 
lahir, terutama niat tulus karena Allah Swt., dan membacanya harus penuh dengan 
keseriusan dan kesungguhan. Melihat pentingnya membaca AL-Qur’an  setiap 
individu harus berkenan untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Hal ini dikarenakan belajar membaca Al-Qur’an merupakan suatu hal yang sangat 
penting yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim. (Nurazizah & Kustanti, 2021) 
Belajar membaca Al-Qur’an juga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan 
pengalaman nilai-nilai agama untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah Swt. baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Belajar membaca Al-Qur’an juga bertujuan untuk memberikan motivasi, bimbingan, 
pemahaman, kemampuan, dan penghayatan terhadap isi yang terkandung di dalam 
Al-Qur’an, sehingga dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.(Aprilia, 2023) 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa minat membaca AL-Qur’an di kalangan 
anak usia remaja semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena masih dalam usia 
pencarian jati diri, sehingga mereka lebih suka mencoba hal-hal baru yang lebih 
menarik. Pada usia sekolah, remaja juga akan lebih mudah terpengaruh dengan 
lingkungan dan mereka akan lebih suka menghabiskan waktu dengan bermain-main 
daripada membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu sangat dibutuhkan peran seorang guru 
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan guru merupakan 
seseorang yang mampu mendidik, mengajar dan juga melatih peserta didik dalam 
membaca Al-Qur’an. Maka dari itu untuk meningkatkan minat membaca Al-Qur’an 
di kalangan anak usia remaja, diperlukan adanya strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih tertarik dan tidak 
merasa bosan ketika belajar membaca Al-Qur’an, sehingga dapat menciptakan 
generasi yang Qur’ani di masa mendatang. (Azizah & Az-Zafi, 2020)  

Maka berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan oleh peneliti fokus 
pada tujuan penelitian yaitu (1) Apa strategi yang digunakan guru dalam 
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an (2) Bagaimana strategi guru dalam 
meningkatkan minat membaca Al-Qur’an (3) Mengapa strategi yang demikian 
digunakan dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an. 

Dengan demikian, kami berharap tulisan ini dapat memberikan wawasan yang 
berharga bagi para praktisi pendidikan, orang tua, dan pihak terkait. Dan hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
pendidikan Islam, khususnya dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur'an pada 
siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran guru serta strategi 
pembelajaran yang efektif, diharapkan dapat tercipta lingkungan pendidikan yang 
lebih kondusif untuk membentuk generasi Muslim yang memiliki kedalaman 
spiritual dan kecintaan pada Al-Qur'an.  
 
KAJIAN TEORI 
Pengertian Minat Membaca Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata qara’a – yaqra’u – qira’atan – 
qur’anan, yakni sesuatu yang dibaca atau bacaan. Sedangkan secara istilah 
merupakan Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan sampai 
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kepada kita secara mutawatir serta membacanya berfungsi sebagai ibadah. (Jaya, 
2020) Al-Qur’an merupakan kalam (perkataan) Allah Swt. yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril dengan lafal dan maknanya. Al-Qur’an 
diturunkan untuk memberi petunjuk kepada manusia ke jalan yang lurus dan 
menegakkan asas kehidupan yang didasarkan pada keimanan kepada Allah Swt. dan 
risalahnya.  

Membaca merupakan perintah oleh Allah Swt. kepada kita sebagai  hambanya. 
Allah Swt. memerintahkan kita untuk senantiasa membaca semua yang Allah Swt. 
ciptakan agar kita dapat memahami bahwa Allah Swt. adalah dzat yang Maha Agung 
dan Maha Mulia. Allah Swt. juga memerintahkan kita sebagai manusia untuk 
membaca dan memahami bagaimana Allah Swt. menciptakan manusia. Hal ini 
termaktub dalam Al-Alaq ayat 1-5: 

 

ْٱ
ْ
ْْْقْرَأ كَْْْسْم ْٱب   

ىْٱْْرَب  ذ 
َّ
قَْْْْل

َ
قَْْ  ١خَل

َ
نَْٱخَل ٰـ نسَ إ 

ْ
نْْْْل ْْْم  ق 

َ
ْٱ  ٢ْْعَل

ْ
رَمْ ٱْْوَرَبُّكَْْْقْرَأ

ْ
ك
َ
أ
ْ
ىْٱ٣ْْل ذ 

َّ
مَْْْْل

َّ
عَل

ْ م ْٱب 
َ
قَل
ْ
م٤َْْل

َّ
نَْٱْعَل ٰـ نسَ إ 

ْ
مْْْمَاْْل

َ
ْْل

َ
 ٥مْْيَعْل

 
Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan perantara 
kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Ummah & 
Wafi, 2017) 
 

Adapun yang dimaksud dengan minat membaca yaitu merupakan kegiatan 
yang dilakukan dengan penuh ketekunan dengan tujuan untuk membangun pola 
komunikasi terhadap diri sendiri, sehingga dapat menemukan makna tulisan dan 
menemukan informasi untuk mengembangkan intelektualitas yang dilakukan 
dengan penuh kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya. Minat 
membaca merupakan keinginan dan kemauan yang kuat untuk selalu membaca 
setiap saat ataupun selalu mencari kesempatan untuk membaca.  

Pada  dasarnya minat membaca yang diharapkan pada peserta didik yaitu 
memiliki keinginan yang begitu kuat dan disertai dengan usaha yang intens dan 
beragam untuk membaca. Karena seseorang yang memiliki ketertarikan untuk 
membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk memperoleh bahan 
untuk dibaca yang kemudian akan membacanya atas dirinya sendiri ataupun 
dorongan dari orang lain. Dengan minat membaca yang sudah tertanam dalam diri 
peserta didik, maka diharapkan akan meningkatkan minat peserta didik dalam 
membaca Al-Qur’an. (Sari et al., 2020) 
Adapun manfaat dari membaca Al-Qur’an antara lain sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan ketenangan jiwa, 
b. Dapat memberikan syafaat pada hari kiamat, 
c. Allah Swt. akan menaikkan derajat orang yang membaca Al-Qur’an. (Mawaddah 

et al., 2022) 
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Pengertian Strategi Guru 
Strategi guru merupakan cara yang digunakan guru dalam mengembangkan 

potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 
tujuan pembelajaran. Dalam sebuah lembaga pendidikan, strategi guru merupakan 
point penting yang ditetapkan guru untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. 
Oleh karena itu, dalam melaksanakan berbagai program pembelajaran, guru harus 
memiliki strategi yang tepat, terutama dalam meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an. Karena dengan strategi yang tepat akan memudahkan guru dalam mencapai 
keberhasilan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan 
minat membaca Al-Qur’an pada peserta didik. 

Adapun strategi yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan minat 
membaca Al-Qur’an pada peserta didik, antara lain yaitu: 
1. Guru melakukan pelatihan membaca Al-Qur’an 

Setiap peserta didik pasti memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 
memahami  pelajaran yang diberikan guru, sama halnya dengan pelajaran membaca 
Al-Qur’an. Setiap peserta didik dituntut untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur’an. Akan tetapi seperti yang kita 
ketahui tidak semua peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, sehingga 
minat mereka dalam membaca Al-Qur’an juga menurun. Oleh karena itu, guru perlu 
untuk mempersiapkan strategi yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an peserta didik, sehingga minat belajar membaca Al-Qur’an pada 
peserta didik akan terus meningkat. 

Strategi yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan kemampuan serta 
minat peserta didik dalam membaca Al-Qur’an yaitu dengan metode 
pengelompokan. Penerapan metode ini yaitu dengan mengelompokkan peserta didik 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama berisikan peserta didik yang belum lancar 
dalam membaca Al-Qur’an. Dan kelompok kedua berisikan peserta didik yang sudah 
lancar dalam membaca Al-Qur’an. Dengan metode ini akan memudahkan guru dalam 
memperlancar bacaan peserta didik yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an, 
dan peserta didik yang sudah lancar membaca AL-Qur’an juga bisa ikut membantu 
guru dalam membimbing peserta didik yang belum lancar dalam membaca Al-
Qur’an, sehingga strategi ini dapat terealisasikan dengan baik. Metode ini juga dapat 
meningkatkan minat peserta didik untuk lebih giat dalam belajar membaca Al-
Qur’an. 
2. Pembiasaan Membaca Al-Qur’an 

Pada strategi ini guru akan membimbing peserta didik untuk lebih rajin dalam 
belajar membaca Al-Qur’an. Dengan menggunakan strategi ini akan meningkatkan 
keberhasilan untuk peserta didik lebih memahami tentang bacaan Al-Qur’an serta 
manfaat membaca Al-Qur’an. Strategi ini juga harus dilandasi dengan adanya 
motivasi dari guru sehingga minat peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an 
akan terus meningkat. 
3. Target Hafalan 

Pada strategi ini guru harus menargetkan pada peserta didik, bahwasanya pada 
setiap tahunnya peserta didik harus bisa menghafal ayat-ayat pendek pada juz 30. Hal 
ini akan mampu meningkatkan potensi seseorang dalam membaca Al-Qur’an. Akan 
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tetapi strategi harus didukung oleh guru dengan memotivasi peserta didik, sehingga 
peserta didik terus bersemangat dalam menghafal AL-Qur’an. (Neliwati et al., 2023) 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
fenomenologi. Fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang lebih memfokuskan 
pada diri dan konsep suatu fenomena tertentu dan bentuk dari studinya dengan 
tujuan untuk melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman yang berkaitan 
dengan suatu fenomena yang berkaitan dengan yang dialami oleh narasumber.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Yaitu 
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau langsung dengan responden. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis suatu kejadian.(Aprilia, 2023) Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Strategi 
pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an 
pada siswa MTSS Lab IKIP Al-Wasliyah. 
 
HASIL PENELITIAN 

Secara umum strategi mempunyai pengertian yaitu suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Strategi juga diartikan sebagai alat, rencana, atau metode yang digunakan untuk 
menyelesaikan tugas. Adapun strategi menurut para ahli yaitu strategi merupakan 
cara yang dipilih dan digunakan pendidik secara konstektual, sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, lingkungan sekitar, serta sesuai dengan 
tujuan khusus pembelajaran. Strategi pembelajaran digunakan untuk mencapai 
berbagai tujuan pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan dengan peserta didik 
yang berbeda dan karakteristik yang berbeda. (Ramdani et al., 2023) 

Berdasarkan hasil analisis data dengan melakukan observasi yang telah 
dilaksanakan oleh peneliti terhadap kondisi dan realitas yang terjadi, dan hasil 
wawancara terhadap guru mata pelajaran Tahsin Qur’an yang dilaksanakan di MTSS 
Lab IKIP Al-Wasliyah dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Minat membaca Al-Qur’an di MTSS Lab IKIP Al-Wasliyah masih tergolong 

rendah, oleh karena itu guru harus lebih ekstra dalam mengajar. Selain itu guru 
di tuntut agar dapat memilah strategi yang efisien dan pas dalam mengajar 
sehingga dapat meningkatkan minat membaca Al-Qur’an pada siswa.  

2. Strategi yang digunakan guru di MTSS Lab IKIP Al-Wasliyah ada 2 macam, yaitu 
klasikal dan sorogan. Strategi klasikal digunakan sebagai pembuka di awal 
pembelajaran yaitu dengan menyampaikan dan menerangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan jenis materi yang di pelajari, yang kemudian guru 
akan membacakan materi pembelajaran dan diikuti oleh siswa, hal ini bertujuan 
agar memudahkan siswa ketika di lakukan tes membaca Al-Qur’an secara sendiri-
sendiri atau privat. Sedangkan strategi sorogan dilaksanakan sebagai pendukung 
dari strategi klasikal. Ketika seorang guru menyampaikan materi sembari diikuti 
oleh siswa secara bersama-sama sehingga materi tersebut benar-benar 
terinternalisasi, maka dari  itu kegiatan selanjutnya siswa akan diberi kesempatan 
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untuk berlatih dan mempraktikkan materi tersebut secara sendiri-sendiri atau 
privat yang kemudian disimak oleh guru. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an sekaligus 
meningkatkan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

3. Metode yang digunakan guru di MTSS Lab IKIP Al-Waliyah yaitu metode reward. 
Metode ini digunakan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran, dengan 
harapan dapat memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam belajar membaca 
AL-Qur’an. Akan tetapi metode yang digunakan juga harus disesuaikan dengan 
kondisi siswa, karena tidak semua siswa memiliki karakteristik yang sama,  ada 
siswa yang terlihat tidak disiplin ternyata memiliki potensi  dan minat yang tinggi 
dalam membaca Al-Qur’an, dan ada pula siswa yang terlihat disiplin ternyata 
masih kurang minatnya dalam membaca Al-Qur’an, oleh karena itu guru harus 
mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik siswa. 

Oleh karena itu berdasarkan hasil analisis data dengan melakukan observasi 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti terhadap kondisi dan realitas yang terjadi, dan 
hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran Tahsin Qur’an yang dilaksanakan di 
MTSS Lab IKIP Al-Wasliyah dapat di simpulkan bahwasanya minat membaca Al-
Qur’an masih tergolong rendah yang harus di dukung dengan adanya strategi guru. 
Adapun strategi guru yang digunakan dalam meningkatkan minat membaca Al-
Qur’an yaitu strategi klasikal dan strategi sorogan yang di dukung dengan adanya 
metode reward sebagai pendukung agar peserta didik lebih termotivasi dan semangat 
dalam belajar membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, strategi yang digunakan guru  
dalam meningkatkan minat membaca Al-Qur’an dapat dikategorikan baik yang 
dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dan 
meningkatnya semangat siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan wawancara yang telah dilaksanakan para peneliti 
maka dapat disimpulkan bahwa minat membaca Al-Qur’an pada siswa di MTSS Lab 
IKIP Al-Wasliyah masih tergolong minim/sedikit, sehingga strategi yang di gunakan 
juga harus tepat dan sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa tersebut. Dari 
penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwasanya metode riward dapat dijadikan 
pendukung dalam proses pembelajaran sehingga dapat memotivasi dan 
meningkatkan semangat peserta didik untuk terus belajar membaca Al-Qur’an dan 
juga memuliakan Al-Qur’an. 
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